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ABSTRACT 

The transformation of plantation commodities represents one of the adaptive strategies employed by 
farmers to cope with declining crop productivity, changing market conditions, and the need to improve household 
welfare. In Aladadio Village, East Kolaka Regency, the conversion of cocoa farming to oil palm cultivation has 
accelerated in response to declining cocoa productivity caused by aging plantations, pest and disease infestations, 
and fluctuating market prices. While this transformation offers opportunities to increase farmers' income, it also 
has the potential to affect social and environmental conditions. This study aimed to analyze the impacts of 
plantation commodity transformation through the conversion of cocoa farming into oil palm cultivation in Aladadio 
Village, East Kolaka Regency. The study employed a quantitative approach using a descriptive survey method. 
Respondents consisted of 25 farmers who had converted their cocoa farms to oil palm plantations and were 
selected using the census method. Data were collected through observation, questionnaires, interviews, and 
documentation, and were analyzed using descriptive percentage analysis based on the Likert scale index. The 
results revealed that plantation commodity transformation had a positive impact on farmers' economic conditions, 
with an index value of 81.8%, reflected in increased productivity, more frequent harvesting, higher income, and 
improved household economic stability. Furthermore, the transformation also generated positive social impacts, 
with an index value of 82.2%, as indicated by increased employment opportunities, more efficient work patterns, 
improved family welfare, and better household social conditions. However, the transformation had a negative 
impact on environmental conditions, with an index value of 77.8%, characterized by changes in soil fertility, reduced 
water availability, declining biodiversity, and environmental degradation. These findings indicate that the 
transformation of plantation commodities creates a trade-off between improvements in farmers' economic and 
social welfare and the deterioration of environmental quality. Therefore, the development of oil palm plantations 
should be accompanied by the implementation of sustainable cultivation practices to ensure that economic and 
social benefits can be achieved without compromising natural resource conservation and long-term environmental 
sustainability. 

Keywords: Commodity Transformation, Farming Conversion, Farmers' Welfare, Oil Palm, Sustainability.  

PENDAHULUAN 

Transformasi komoditas perkebunan merupakan salah satu bentuk adaptasi petani terhadap perubahan 
kondisi ekonomi, perkembangan pasar, serta dinamika lingkungan yang memengaruhi keberlanjutan usahatani. 
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Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan komoditas perkebunan di Indonesia menunjukkan kecenderungan 
yang semakin meningkat, terutama peralihan dari tanaman kakao (Theobroma cacao L.) menuju tanaman kelapa 
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Hernanda et al., 2026; Alam et al., 2025). Perubahan tersebut tidak hanya 
mencerminkan keputusan ekonomi petani dalam memilih komoditas yang dianggap lebih menguntungkan, tetapi 
juga menggambarkan adanya transformasi sistem usahatani yang berdampak pada aspek sosial dan lingkungan. 
Oleh karena itu, fenomena transformasi komoditas perkebunan menjadi isu penting dalam pembangunan 
pertanian karena berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan petani sekaligus menjaga keberlanjutan 
sumber daya alam. 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang memiliki sektor perkebunan sebagai penyumbang 
penting terhadap perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat pedesaan menggantungkan mata 
pencaharian pada sektor pertanian dan perkebunan sehingga perubahan komoditas yang diusahakan akan 
memengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat. Syahfera & Sunyigono (2021), bahwa pembangunan sektor 
pertanian tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam 
mengurangi kemiskinan melalui pengembangan berbagai subsektor, termasuk perkebunan. Perubahan orientasi 
usahatani menuju komoditas yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi sering kali menimbulkan konsekuensi 
terhadap keberlanjutan sistem pertanian dan lingkungan. 

Pada subsektor perkebunan, transformasi komoditas kakao menjadi kelapa sawit merupakan fenomena 
yang semakin banyak dijumpai di berbagai daerah di Indonesia. Perubahan tersebut umumnya didorong oleh 
pertimbangan ekonomi, yaitu keinginan petani memperoleh pendapatan yang lebih tinggi melalui komoditas yang 
memiliki produktivitas lebih baik, biaya pemeliharaan relatif lebih rendah, serta peluang pasar yang lebih 
menjanjikan. Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang memberikan kontribusi devisa terbesar bagi 
Indonesia melalui ekspor dan memiliki luas areal tanam terbesar dibandingkan komoditas perkebunan lainnya 
(Ayunda, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kelapa sawit memiliki daya tarik ekonomi yang kuat bagi 
petani sehingga mendorong terjadinya transformasi komoditas di berbagai wilayah perkebunan. 

Transformasi komoditas perkebunan juga dipengaruhi oleh semakin menurunnya produktivitas tanaman 
kakao. Banyak kebun kakao yang telah memasuki umur tua sehingga produktivitasnya terus mengalami 
penurunan. Kondisi tersebut diperparah oleh tingginya serangan hama dan penyakit, seperti penggerek buah 
kakao dan busuk buah, yang menyebabkan biaya pemeliharaan semakin meningkat. Selain itu, fluktuasi harga 
kakao menyebabkan pendapatan petani menjadi tidak stabil (Jumiyati, 2019). Sebaliknya, tanaman kelapa sawit 
dinilai lebih mudah dikelola, memiliki produktivitas yang relatif stabil, frekuensi panen yang lebih tinggi, serta 
memberikan pendapatan yang lebih pasti. Perbedaan karakteristik kedua komoditas tersebut menyebabkan 
semakin banyak petani memutuskan mengalihkan usahatani kakao menjadi kelapa sawit sebagai strategi 
mempertahankan keberlanjutan ekonomi rumah tangga. 

Fenomena transformasi komoditas tersebut juga terjadi di Provinsi Sulawesi Tenggara yang selama ini 
dikenal sebagai salah satu sentra produksi kakao nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Sulawesi 
Tenggara merupakan provinsi penghasil kakao terbesar kedua di Indonesia. Akan tetapi, selama periode 2020–
2024 produksi kakao mengalami penurunan yang diikuti dengan berkurangnya luas areal tanam. Kondisi tersebut 
mengindikasikan adanya perubahan struktur perkebunan yang salah satunya dipengaruhi oleh meningkatnya 
minat petani untuk mengembangkan komoditas kelapa sawit. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi struktur 
produksi perkebunan daerah, tetapi juga berpotensi mengubah pola pengelolaan sumber daya pertanian dalam 
jangka panjang. 

Kabupaten Kolaka Timur merupakan salah satu wilayah di Sulawesi Tenggara yang mengalami dinamika 
transformasi komoditas perkebunan secara cukup nyata. Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka Timur 
menunjukkan bahwa selama periode 2020–2024 produksi kakao menurun dari 18.190 ton menjadi 15.464,82 ton, 
sementara produksi kelapa sawit meningkat dari 737 ton menjadi 888 ton. Pada periode yang sama, luas areal 
kakao mengalami penurunan, sedangkan luas areal kelapa sawit meningkat secara signifikan. Kondisi tersebut 
memperlihatkan bahwa terjadi pergeseran orientasi usaha tani dari kakao menuju kelapa sawit sebagai respons 
terhadap perubahan kondisi ekonomi dan perkembangan pasar perkebunan (Ardianti et al., 2025). 

Salah satu wilayah yang menunjukkan transformasi tersebut adalah Desa Aladadio, Kecamatan Aere, 
Kabupaten Kolaka Timur. Selama bertahun-tahun, tanaman kakao menjadi komoditas utama yang menopang 
perekonomian masyarakat desa. Namun, dalam lima hingga tujuh tahun terakhir semakin banyak petani 
mengalihkan usahatani kakao menjadi kelapa sawit. Keputusan tersebut didorong oleh menurunnya produktivitas 
tanaman kakao akibat usia tanaman yang telah tua, tingginya intensitas serangan hama dan penyakit, 
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meningkatnya biaya pemeliharaan, serta adanya persepsi bahwa kelapa sawit mampu memberikan pendapatan 
yang lebih stabil. Selain itu, tingginya permintaan pasar terhadap minyak sawit dan kemudahan dalam pengelolaan 
kebun semakin memperkuat keputusan petani untuk melakukan transformasi komoditas perkebunan (Harmawan 
et al., 2019). 

Transformasi komoditas perkebunan memberikan peluang peningkatan kesejahteraan ekonomi kepada 
petani, tetapi perubahan tersebut juga menimbulkan berbagai konsekuensi terhadap aspek sosial dan lingkungan. 
Dari aspek sosial, perubahan komoditas berpotensi memengaruhi hubungan kerja antarpetani, kesempatan kerja, 
pola pengelolaan usaha tani, serta dinamika kelompok tani. Sementara itu, dari aspek lingkungan, transformasi 
dari kebun kakao yang umumnya memiliki vegetasi lebih beragam menuju perkebunan kelapa sawit monokultur 
dapat memengaruhi kesuburan tanah, ketersediaan air, keanekaragaman hayati, dan kualitas lingkungan. 
Yudinugroho et al (2022), bahwa pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dikelola secara bijaksana berpotensi 
menimbulkan kerusakan lingkungan, sehingga setiap perubahan penggunaan lahan perlu memperhatikan prinsip 
keberlanjutan. Transformasi komoditas perkebunan perlu dipahami tidak hanya dari sisi manfaat ekonomi, tetapi 
juga dari konsekuensi sosial dan ekologis yang ditimbulkannya. 

Berbagai penelitian terdahulu seperti Sada et al (2025); Ardianti et al (2025); Mudaffar (2020), umumnya 
lebih banyak menitikberatkan pada faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani melakukan alih komoditas 
ataupun membandingkan tingkat pendapatan antara usahatani kakao dan kelapa sawit. Kajian yang menganalisis 
transformasi komoditas secara komprehensif melalui tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan 
pada tingkat rumah tangga petani, masih relatif terbatas, khususnya di Kabupaten Kolaka Timur. Padahal, 
pemahaman mengenai ketiga dimensi tersebut sangat diperlukan sebagai dasar penyusunan kebijakan 
pembangunan perkebunan yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani tanpa mengabaikan aspek 
keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi 
komoditas perkebunan melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit serta dampaknya terhadap kondisi 
ekonomi, sosial, dan lingkungan petani di Desa Aladadi, Kabupaten Kolaka Timur.  

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif untuk menganalisis 
dampak transformasi komoditas perkebunan melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit terhadap kondisi 
ekonomi, sosial, dan lingkungan petani. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan tingkat 
persepsi responden secara sistematis berdasarkan data numerik yang diperoleh melalui kuesioner, sedangkan 
metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi tanpa melakukan manipulasi terhadap 
variabel penelitian. Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
paradigma positivisme untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian serta analisis statistik guna menguji atau mendeskripsikan suatu fenomena. 

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Aladadio, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa wilayah 
tersebut merupakan salah satu sentra perkebunan yang mengalami transformasi komoditas dari tanaman kakao 
menjadi tanaman kelapa sawit dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, sebagian besar petani di desa tersebut 
telah melakukan alih usahatani sehingga lokasi penelitian dinilai representatif untuk menggambarkan fenomena 
yang dikaji. Penelitian telah dilaksanakan pada Mei–Juni 2026, yang meliputi tahapan persiapan penelitian, 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis, hingga penyusunan laporan penelitian. 

Populasi penelitian adalah seluruh petani yang telah melakukan alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit 
di Desa Aladadio sebanyak 25 orang. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode sensum, sehingga 
diperoleh jumlah sampel sebanyak 25 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random 
sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden 
penelitian. Penggunaan teknik ini diharapkan mampu menghasilkan data yang representatif terhadap kondisi 
populasi yang diteliti. 

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui penyebaran kuesioner, wawancara terstruktur, dan observasi lapangan kepada responden 
mengenai dampak transformasi komoditas perkebunan terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, antara lain Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas 
Perkebunan, pemerintah desa, laporan penelitian terdahulu, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan 
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topik penelitian. Kombinasi kedua jenis data tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan validitas informasi yang 
digunakan dalam analisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, observasi, yaitu pengamatan langsung 
terhadap kondisi perkebunan dan aktivitas usahatani petani di lokasi penelitian. Kedua, kuesioner, yaitu 
penyebaran daftar pertanyaan tertutup yang disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 
(sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju), untuk mengukur persepsi petani terhadap dampak ekonomi, 
sosial, dan lingkungan akibat alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit. Ketiga, dokumentasi, yaitu pengumpulan 
berbagai dokumen, foto, data statistik, dan arsip yang mendukung pelaksanaan penelitian. 

Variabel penelitian terdiri atas satu variabel utama, yaitu dampak transformasi komoditas perkebunan, yang 
diukur melalui tiga dimensi, meliputi dampak ekonomi, dampak sosial, dan dampak lingkungan. Dimensi ekonomi 
diukur melalui indikator peningkatan produksi, frekuensi panen, pendapatan, dan stabilitas ekonomi rumah tangga. 
Dimensi sosial diukur melalui perubahan hubungan sosial, kesempatan kerja, pemanfaatan waktu kerja, dan 
perubahan pendapatan keluarga. Sementara itu, dimensi lingkungan diukur melalui perubahan kesuburan tanah, 
ketersediaan air, keanekaragaman hayati, dan kualitas lingkungan. 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase untuk menggambarkan tingkat persepsi petani 
terhadap setiap indikator penelitian. Persentase diperoleh dengan membandingkan total skor aktual terhadap skor 
maksimum, kemudian dikonversi ke dalam bentuk indeks persentase. Rumus yang digunakan adalah: 

 I =
R

K
× 100% 

Keterangan: 
I  = Indeks atau presentase hasil 
R  = Skor yang diperoleh (skor actual) 
K  = Skor maksimum (skor ideal) 

 Selanjutnya, nilai indeks diinterpretasikan berdasarkan kategori penilaian untuk menjelaskan 
kecenderungan dampak transformasi komoditas perkebunan terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan 
petani di Desa Aladadio. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, persentase, dan uraian 
deskriptif sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Komoditas Perkebunan melalui Alih Usahatani Kakao menjadi Kelapa Sawit di Desa Aladadio 

Transformasi komoditas perkebunan merupakan proses perubahan sistem usahatani yang dilakukan 
petani sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi, produktivitas komoditas, serta dinamika 
pasar perkebunan. Di Desa Aladadio, Kecamatan Aere, transformasi tersebut ditandai dengan meningkatnya 
jumlah petani yang mengalihkan usahatani kakao menjadi kelapa sawit dalam lima hingga tujuh tahun terakhir. 
Perubahan tersebut bukan hanya menunjukkan pergeseran jenis komoditas yang dibudidayakan, tetapi juga 
mencerminkan perubahan strategi rumah tangga petani dalam mempertahankan keberlanjutan usahatani. 

Keputusan petani di Desa Aladadio melakukan alih usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 
yaitu menurunnya produktivitas tanaman kakao akibat umur tanaman yang telah tua, tingginya serangan hama 
dan penyakit, meningkatnya biaya pemeliharaan, serta adanya persepsi bahwa kelapa sawit memberikan 
keuntungan ekonomi yang lebih tinggi. Selain itu, kemudahan pemeliharaan tanaman, tingginya permintaan pasar, 
serta frekuensi panen yang lebih rutin menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan petani. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas yang terjadi bukan semata-mata 
disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan, tetapi merupakan bentuk rasionalitas ekonomi petani dalam 
memilih komoditas yang dinilai mampu memberikan pendapatan yang lebih stabil. Zulkarnain & Sumayanto (2019), 
menyatakan bahwa keputusan petani melakukan alih komoditas dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, 
sosial, dan teknis budidaya yang bertujuan meningkatkan keberlanjutan usahatani. Demikian pula Alam et al. 
(2025) menjelaskan bahwa transformasi komoditas kakao menjadi kelapa sawit merupakan bentuk adaptasi petani 
terhadap peluang pasar dan prospek ekonomi yang lebih menguntungkan. 

Transformasi komoditas perkebunan di Desa Aladadio merupakan bentuk penyesuaian petani terhadap 
perubahan kondisi usahatani yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga melalui pengembangan 



Jurnal Ilmiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat  432 
 

 

Juniardo et al.  e-ISSN: 2809 – 9850 
 

 

komoditas yang memiliki prospek ekonomi lebih baik. Tranformasi ini akan memperngaruhi setiap kondisi yang 
ada dalam kehidupan masyarakat, terutama pada kondisi ekonomi, sosial dan lingkunga.   

Dampak Transformasi Komoditas terhadap Kondisi Ekonomi Petani 

Transformasi komoditas perkebunan dari usahatani kakao menjadi kelapa sawit tidak hanya mencerminkan 
perubahan jenis komoditas yang dibudidayakan oleh petani, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan strategi 
pengelolaan usahatani dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Dalam ekonomi pertanian, keputusan 
petani untuk mengubah komoditas umumnya didasarkan pada pertimbangan efisiensi usaha, produktivitas, tingkat 
keuntungan, serta kemampuan komoditas dalam memberikan pendapatan yang lebih stabil. Oleh karena itu, 
analisis terhadap dampak ekonomi menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana transformasi komoditas 
mampu meningkatkan kondisi ekonomi petani sebagai tujuan utama dari perubahan sistem usahatani. 

Noviar & Juliansyah (2025), bahwa keberhasilan suatu usahatani tercermin dari kemampuan petani 
mengelola faktor-faktor produksi secara efisien sehingga mampu menghasilkan produktivitas dan pendapatan 
yang optimal. Sementara itu, Murdy & Nainggolan (2020) menjelaskan bahwa transformasi komoditas kakao 
menjadi kelapa sawit pada umumnya didorong oleh harapan petani untuk memperoleh keuntungan ekonomi yang 
lebih tinggi melalui peningkatan produktivitas, biaya pemeliharaan yang lebih rendah, serta frekuensi panen yang 
lebih rutin. Perubahan komoditas bukan hanya merupakan perubahan jenis tanaman yang dibudidayakan, tetapi 
juga merupakan strategi adaptasi ekonomi dalam menghadapi penurunan produktivitas kakao dan dinamika pasar 
komoditas perkebunan. 

Untuk mengetahui dampak transformasi komoditas terhadap kondisi ekonomi petani di Desa Aladadio, 
penelitian ini mengukur empat indikator utama, yaitu (1) produksi kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan kakao, (2) 
frekuensi panen yang lebih sering, (3) peningkatan pendapatan petani, dan (4) stabilitas ekonomi rumah tangga. 
Hasil analisis persepsi responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dampak Transformasi Komoditas Perkebunan terhadap Kondisi Ekonomi Petani di Desa Aladadio 

No. Pernyataan 
Sangat 
Setuju 

Setuju 
Ragu 
Ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Jumlah 
(Jiwa) 

1 
Produksi kelapa sawit lebih tinggi 
dibandingkan dengan kakao 

10 8 5 - 
- 

25 

2 Frekuensi panen yang lebih sering 12 10 3 - - 25 

3 Peningkatan pendapatan petani 10 13 2 - - 25 

4 Stabilitas ekonomi rumah tangga 9 14 2 - - 25 

Total skor actual: 409 

Total skor maksimum: 500 

Indeks keseluruhan: 81,8% 

     

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh total skor aktual sebesar 409 dari skor maksimum 500, sehingga 
menghasilkan indeks sebesar 81,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas perkebunan 
melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit memberikan dampak ekonomi yang positif bagi petani di Desa 
Aladadio. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden merasakan adanya peningkatan kondisi 
ekonomi setelah mengalihkan usahatani kakao menjadi kelapa sawit. Peningkatan tersebut tercermin dari 
bertambahnya produksi, frekuensi panen yang lebih rutin, meningkatnya pendapatan, serta kondisi ekonomi 
rumah tangga yang menjadi lebih stabil. 

Produksi Kelapa Sawit Lebih Tinggi Dibandingkan Kakao 

Hasil penelitian pada Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dan 
sangat setuju bahwa produksi kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan produksi kakao. Persepsi tersebut 
menunjukkan bahwa produktivitas merupakan salah satu alasan utama yang mendorong petani melakukan 
transformasi komoditas. Petani menjelaskan bahwa rata-rata produksi kakao yang diperoleh hanya sekitar 1,2 ton 
per hektare per tahun, sedangkan produksi kelapa sawit mampu mencapai sekitar 18 ton tandan buah segar (TBS) 
per hektare per tahun setelah tanaman memasuki masa produksi. Perbedaan produktivitas tersebut dipengaruhi 
oleh kondisi tanaman kakao yang sebagian besar telah memasuki umur tua sehingga mengalami penurunan hasil 
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produksi. Selain itu, serangan organisme pengganggu tanaman seperti penggerek buah kakao dan busuk buah 
menyebabkan hasil panen semakin menurun sehingga produktivitas kebun tidak lagi mampu memenuhi harapan 
petani. Sebaliknya, tanaman kelapa sawit dinilai memiliki produktivitas yang lebih stabil karena relatif tahan 
terhadap gangguan organisme pengganggu serta memiliki kemampuan menghasilkan tandan buah secara kontinu 
(Efendi & Rezki, 2020). Kondisi tersebut memberikan keyakinan kepada petani bahwa kelapa sawit mampu 
memberikan penerimaan usaha yang lebih tinggi dibandingkan kakao. Dengan demikian, produktivitas menjadi 
faktor yang memperkuat keputusan petani dalam melakukan transformasi komoditas perkebunan. 

Mulyo & Hariyati (2020), menyatakan bahwa produktivitas kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan kakao 
sehingga mampu meningkatkan keuntungan usahatani. Demikian pula Naufal et al (2019), menemukan bahwa 
usahatani kelapa sawit memberikan penerimaan usaha yang lebih besar karena produktivitas tanaman relatif stabil 
sepanjang periode produksi. 

Frekuensi Panen yang Lebih Rutin 

Frekuensi panen menjadi pertimbangan penting dalam keputusan petani melakukan transformasi 
komoditas. Hasil penelitian pada Tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan sangat setuju 
bahwa kelapa sawit memberikan hasil panen yang lebih sering dibandingkan kakao. Petani menjelaskan bahwa 
tanaman kelapa sawit dapat dipanen secara rutin setiap 10–14 hari, sehingga dalam satu tahun panen dapat 
dilakukan sekitar 24 kali. Sebaliknya, tanaman kakao hanya mengalami panen raya pada waktu-waktu tertentu 
dengan jumlah produksi yang tidak selalu stabil. Frekuensi panen yang lebih tinggi memberikan arus kas yang 
lebih kontinu sehingga petani tidak harus menunggu waktu yang lama untuk memperoleh pendapatan. 

Pendapatan yang diterima secara berkala memberikan keuntungan tersendiri bagi rumah tangga petani 
karena mampu memenuhi kebutuhan konsumsi, biaya pendidikan anak, maupun kebutuhan operasional usahatani 
secara lebih teratur. Transformasi komoditas tidak hanya meningkatkan jumlah produksi, tetapi juga memperbaiki 
pola penerimaan pendapatan rumah tangga melalui sistem panen yang lebih rutin. Meliala et al (2025), 
menjelaskan bahwa frekuensi panen kelapa sawit yang berlangsung sepanjang tahun memberikan stabilitas 
penerimaan usaha yang lebih baik dibandingkan komoditas perkebunan yang memiliki musim panen tertentu. 

Peningkatan Pendapatan Petani 

Pendapatan merupakan indikator yang paling nyata dalam menggambarkan manfaat ekonomi dari 
transformasi komoditas perkebunan. Hasil penelitian pada Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan adanya peningkatan pendapatan setelah mengalihkan usahatani kakao menjadi kelapa 
sawit. Rata-rata pendapatan petani ketika masih mengusahakan kakao berkisar Rp30.000.000 per tahun. Setelah 
melakukan transformasi komoditas menjadi kelapa sawit, pendapatan tersebut meningkat menjadi sekitar 
Rp50.000.000 per tahun. Peningkatan pendapatan tersebut dipengaruhi oleh produktivitas yang lebih tinggi, 
frekuensi panen yang lebih sering, serta biaya pemeliharaan yang relatif lebih rendah dibandingkan tanaman 
kakao. 

Peningkatan pendapatan menunjukkan bahwa transformasi komoditas merupakan strategi adaptasi 
ekonomi yang rasional. Petani memilih komoditas yang mampu memberikan keuntungan lebih besar sebagai 
upaya meningkatkan kesejahteraan rumah tangga sekaligus menjaga keberlanjutan usahatani. Dalam 
pembangunan pertanian, keputusan tersebut mencerminkan kemampuan petani dalam merespons perubahan 
kondisi ekonomi dan peluang pasar secara adaptif. Sabinus et al (2021), menyatakan bahwa peningkatan 
pendapatan dari usahatani kelapa sawit berpengaruh positif terhadap kesejahteraan rumah tangga petani. Naufal 
et al (2019), menemukan bahwa kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mampu 
memberikan kontribusi pendapatan secara berkelanjutan. 

Stabilitas Ekonomi Rumah Tangga 

Transformasi komoditas tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga berdampak terhadap 
stabilitas ekonomi rumah tangga. Hasil penelitian pada Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan setuju bahwa kondisi ekonomi keluarga menjadi lebih stabil setelah mengusahakan kelapa sawit. 
Petani menjelaskan bahwa ketika masih mengusahakan kakao, kondisi ekonomi keluarga sering mengalami 
ketidakpastian akibat fluktuasi produksi dan harga jual. Serangan hama dan penyakit menyebabkan hasil panen 
tidak menentu sehingga pendapatan rumah tangga juga cenderung berfluktuasi. Sebaliknya, setelah 
mengusahakan kelapa sawit, pendapatan menjadi lebih rutin karena panen dilakukan secara berkala sepanjang 
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tahun. Kondisi tersebut memungkinkan petani memenuhi kebutuhan rumah tangga, membiayai pendidikan anak, 
serta melakukan investasi pada kegiatan usahatani secara lebih terencana. Stabilitas ekonomi yang dirasakan 
petani menunjukkan bahwa manfaat transformasi komoditas tidak hanya diukur melalui peningkatan pendapatan, 
tetapi juga melalui meningkatnya kemampuan rumah tangga dalam mengelola kebutuhan ekonomi secara 
berkelanjutan. Transformasi komoditas telah memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga petani di Desa 
Aladadio. 

Secara keseluruhan, transformasi komoditas perkebunan melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa 
sawit memberikan dampak ekonomi yang positif bagi petani di Desa Aladadio. Peningkatan produktivitas, frekuensi 
panen yang lebih rutin, bertambahnya pendapatan, serta membaiknya stabilitas ekonomi rumah tangga 
menunjukkan bahwa keputusan petani melakukan transformasi komoditas didasarkan pada pertimbangan 
ekonomi yang rasional. David & Risdayanti (2025), bahwa transformasi komoditas merupakan salah satu bentuk 
adaptasi petani terhadap perubahan produktivitas tanaman dan dinamika pasar perkebunan. Meskipun demikian, 
keberhasilan ekonomi tersebut perlu dipandang secara komprehensif karena perubahan komoditas juga 
membawa konsekuensi terhadap aspek sosial dan lingkungan yang akan dibahas pada bagian berikutnya. 

Dampak Transformasi Komoditas Perkebunan terhadap Kondisi Sosial Petani 

Transformasi komoditas perkebunan tidak hanya memberikan konsekuensi terhadap aspek ekonomi, tetapi 
juga memengaruhi kehidupan sosial masyarakat pedesaan. Perubahan jenis komoditas yang diusahakan 
berimplikasi pada pola interaksi antarpetani, penggunaan tenaga kerja, pembagian waktu kerja, hingga perubahan 
kondisi sosial rumah tangga. Pada kegiatan pembangunan pertanian, aspek sosial menjadi salah satu indikator 
penting karena keberhasilan transformasi komoditas tidak hanya diukur dari meningkatnya pendapatan, tetapi juga 
dari kemampuan perubahan tersebut dalam memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat dan memperkuat 
hubungan sosial di lingkungan pedesaan. 

Adiana et al (2025), bahwa pembangunan pertanian pada hakikatnya tidak hanya bertujuan meningkatkan 
produksi, tetapi juga mendorong perubahan sosial yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Senada 
dengan itu, Marita et al (2021) menjelaskan bahwa perubahan strategi penghidupan rumah tangga petani akan 
memengaruhi struktur sosial masyarakat, termasuk pola kerja, hubungan antarrumah tangga, serta kemampuan 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan sosial. Oleh karena itu, analisis terhadap dampak sosial menjadi penting 
untuk mengetahui bagaimana transformasi komoditas kakao menjadi kelapa sawit memengaruhi kehidupan sosial 
petani di Desa Aladadio. 

Dalam penelitian ini, dampak sosial diukur melalui empat indikator utama, yaitu (1) meningkatnya 
kesempatan kerja, (2) perubahan pola kerja petani, (3) peningkatan kesejahteraan keluarga, dan (4) membaiknya 
kondisi sosial rumah tangga setelah melakukan alih usahatani. Keempat indikator tersebut digunakan untuk 
menggambarkan persepsi petani mengenai perubahan sosial yang terjadi setelah transformasi komoditas 
perkebunan. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Dampak Transformasi Komoditas Perkebunan terhadap Kondisi Sosial Petani di Desa Aladadio 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu 

Ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah 

(Jiwa) 

1 Membaiknya kondisi sosial rumah tangga  9 10 3 3 - 25 

2 Meningkatkan kesempatan kerja 6 9 5 5 - 25 

3 Perubahan pola kerja petani 10 9 2 4 - 25 

4 Peningkatan kesejahteraan keluarga 9 11 5 - - 25 

Total skor actual: 441 

Total skor maksimum: 500  

Indeks keseluruhan: 82,2% 

     

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh total skor aktual sebesar 411 dari skor maksimum 500, sehingga 
menghasilkan indeks sebesar 82,2% yang termasuk dalam kategori positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
transformasi komoditas perkebunan memberikan dampak sosial yang baik terhadap kehidupan petani di Desa 
Aladadio. Sebagian besar responden merasakan adanya perubahan positif setelah mengalihkan usahatani kakao 
menjadi kelapa sawit, terutama dalam hal meningkatnya kesejahteraan keluarga, tersedianya kesempatan kerja 
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yang lebih baik, serta membaiknya kondisi sosial rumah tangga. Manfaat transformasi komoditas tidak hanya 
dirasakan dari sisi ekonomi, tetapi juga memberikan pengaruh terhadap kehidupan sosial masyarakat pedesaan. 

Membaiknya Kondisi Sosial Rumah Tangga 

Transformasi komoditas memberikan pengaruh terhadap kondisi sosial rumah tangga petani. pada Tabel 
2, menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa setelah mengusahakan kelapa sawit, 
kondisi kehidupan keluarga menjadi lebih tenang karena pendapatan yang diterima lebih pasti dan berkelanjutan. 
Petani mengemukakan bahwa ketika masih mengusahakan kakao mereka sering menghadapi ketidakpastian 
akibat fluktuasi produksi dan harga, sehingga kondisi ekonomi keluarga cenderung tidak stabil. Setelah beralih ke 
kelapa sawit, pendapatan yang diperoleh secara rutin setiap periode panen memberikan rasa aman dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga serta mengurangi tekanan ekonomi yang sebelumnya sering dialami. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas turut memperkuat ketahanan sosial rumah 
tangga petani. Pendapatan yang lebih stabil memungkinkan keluarga merencanakan pengeluaran secara lebih 
baik serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi kebutuhan ekonomi jangka panjang. Manfaat sosial 
dari transformasi komoditas tidak hanya tercermin dari meningkatnya kesejahteraan material, tetapi juga dari 
meningkatnya kualitas kehidupan keluarga secara keseluruhan (Purinduri et al., 2025). 

Meningkatnya Kesempatan Kerja 

Hasil penelitian pada Tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju dan sangat 
setuju bahwa pengembangan perkebunan kelapa sawit mampu menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas 
dibandingkan ketika masih mengusahakan kakao. Persepsi tersebut muncul karena kegiatan budidaya kelapa 
sawit melibatkan berbagai aktivitas yang memerlukan tenaga kerja, mulai dari pemeliharaan kebun, pemupukan, 
pembersihan gulma, pemanenan, hingga pengangkutan tandan buah segar ke tempat penampungan hasil. 
Beberapa petani diketahui mengemukakan bahwa keberadaan perkebunan kelapa sawit memberikan peluang 
kerja bagi masyarakat sekitar, terutama pada kegiatan panen dan pengangkutan hasil. Selain anggota keluarga, 
sebagian petani juga memanfaatkan tenaga kerja dari luar rumah tangga ketika luas kebun yang dikelola semakin 
bertambah. Kondisi tersebut memberikan tambahan sumber pendapatan bagi masyarakat yang tidak memiliki 
lahan perkebunan maupun bagi buruh tani di desa. 

Transformasi komoditas perkebunan memiliki efek berganda (multiplier effect) terhadap aktivitas ekonomi 
pedesaan. Peningkatan permintaan tenaga kerja tidak hanya memberikan manfaat bagi pemilik kebun, tetapi juga 
membuka peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar melalui penyediaan lapangan kerja di sektor perkebunan. 
Syahza et al (2023), menyatakan bahwa perkembangan perkebunan kelapa sawit mampu menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah yang relatif besar karena sebagian besar kegiatan budidaya masih bergantung pada tenaga kerja 
manusia. 

Perubahan Pola Kerja Petani 

Transformasi komoditas juga memengaruhi pola kerja petani dalam mengelola usahatani. Hasil penelitian 
pada Tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa pekerjaan mengelola kelapa 
sawit lebih terjadwal dan relatif lebih mudah dibandingkan ketika mengusahakan kakao. Petani menjelaskan 
bahwa budidaya kakao membutuhkan perhatian yang lebih intensif, terutama dalam pengendalian hama dan 
penyakit serta pemeliharaan tanaman yang dilakukan hampir setiap hari. Sebaliknya, budidaya kelapa sawit 
memiliki pola pemeliharaan yang lebih sederhana dengan kegiatan utama berupa pemupukan, pembersihan 
gulma, dan pemanenan secara berkala. Kondisi tersebut membuat petani memiliki waktu yang lebih fleksibel untuk 
melakukan aktivitas ekonomi lainnya maupun memenuhi kebutuhan sosial keluarga. 

Perubahan pola kerja tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas memberikan efisiensi dalam 
penggunaan tenaga dan waktu kerja petani (Wibisono et al., 2025). Efisiensi tersebut menjadi salah satu faktor 
yang mendorong petani mempertahankan usahatani kelapa sawit karena dianggap mampu memberikan 
keuntungan ekonomi tanpa memerlukan intensitas pemeliharaan yang terlalu tinggi. 

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 

Salah satu dampak sosial yang paling dirasakan petani adalah meningkatnya kesejahteraan keluarga 
setelah melakukan transformasi komoditas. Hasil penelitian pada Tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan kondisi kehidupan keluarganya menjadi lebih baik setelah memperoleh pendapatan yang 
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lebih stabil dari usahatani kelapa sawit. Petani menyampaikan bahwa peningkatan pendapatan memungkinkan 
mereka memenuhi kebutuhan pendidikan anak, memperbaiki kondisi rumah, membeli sarana transportasi, serta 
meningkatkan kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, beberapa responden juga menyatakan 
bahwa mereka mulai mampu melakukan investasi untuk memperluas kebun maupun mengembangkan usaha lain 
sebagai sumber pendapatan tambahan. 

Manfaat ekonomi dari transformasi komoditas turut mendorong peningkatan kualitas kehidupan sosial 
rumah tangga petani. Dengan meningkatnya kemampuan ekonomi, keluarga petani memiliki akses yang lebih baik 
terhadap pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sosial lainnya. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 
transformasi komoditas tidak hanya meningkatkan penerimaan usaha tani, tetapi juga memberikan dampak 
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat pedesaan. Dessy et al (2017), menjelaskan bahwa peningkatan 
aset ekonomi rumah tangga akan berkontribusi terhadap meningkatnya kesejahteraan sosial keluarga melalui 
perbaikan akses terhadap berbagai kebutuhan dasar. 

Secara keseluruhan, transformasi komoditas perkebunan melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa 
sawit memberikan dampak sosial yang positif dengan nilai indeks sebesar 82,2%. Transformasi tersebut tidak 
hanya membuka kesempatan kerja dan meningkatkan efisiensi pola kerja petani, tetapi juga berkontribusi terhadap 
peningkatan kesejahteraan keluarga serta memperkuat kondisi sosial rumah tangga. Temuan ini menunjukkan 
bahwa perubahan komoditas perkebunan telah menjadi bagian dari strategi adaptasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas hidup melalui pemanfaatan komoditas yang memiliki prospek ekonomi lebih baik. Meskipun 
demikian, berbagai manfaat sosial tersebut tetap perlu dipertimbangkan bersama konsekuensi terhadap 
lingkungan agar transformasi komoditas dapat mendukung pembangunan perkebunan yang berkelanjutan.  

Dampak Transformasi Komoditas Perkebunan terhadap Kondisi Lingkungan Petani 

Transformasi komoditas perkebunan juga membawa konsekuensi terhadap kondisi lingkungan. Perubahan 
penggunaan lahan dari perkebunan kakao menjadi perkebunan kelapa sawit berpotensi mengubah karakteristik 
ekosistem, baik dari aspek fisik maupun biologis. Dalam kegiatan pembangunan pertanian berkelanjutan, 
keberhasilan transformasi komoditas tidak hanya diukur dari peningkatan kesejahteraan petani, tetapi juga dari 
kemampuannya menjaga keseimbangan fungsi lingkungan. Aspek lingkungan sendiri menjadi komponen penting 
dalam mengevaluasi keberlanjutan transformasi komoditas perkebunan. 

Ikhsan et al (2026), bahwa pembangunan pertanian yang berkelanjutan harus mampu memenuhi 
kebutuhan ekonomi masyarakat tanpa mengurangi kapasitas sumber daya alam bagi generasi mendatang. 
Sementara itu, Erwiningsih (2023) menjelaskan bahwa ekspansi perkebunan kelapa sawit sering kali diikuti oleh 
perubahan tutupan lahan, penurunan keanekaragaman hayati, serta meningkatnya tekanan terhadap kualitas 
tanah dan sumber daya air apabila tidak dikelola secara berkelanjutan. Dengan demikian, analisis terhadap 
dampak lingkungan menjadi penting untuk mengetahui bagaimana transformasi komoditas memengaruhi kondisi 
ekologis di tingkat lokal. 

Dalam penelitian ini, dampak lingkungan diukur melalui empat indikator utama, yaitu (1) perubahan 
kesuburan tanah, (2) ketersediaan sumber air, (3) penurunan keanekaragaman hayati, dan (4) kualitas lingkungan 
setelah alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit. Keempat indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan 
persepsi petani terhadap perubahan kondisi lingkungan yang terjadi sebagai konsekuensi dari transformasi 
komoditas perkebunan. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Dampak Transformasi Komoditas Perkebunan terhadap Kondisi Lingkungan Petani di Desa Aladadio 

No. Pernyataan 
Sangat 
Setuju 

Setuju 
Ragu 
Ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Jumlah 
(Jiwa) 

1 Perubahan kesuburan tanah 8 11 6 - - 25 

2 Ketersediaan sumber air 3 12 4 6 - 25 

3 Penurunan keanekaragaman hayati 9 10 2 4 - 25 

4 Penurunan kualitas lingkugan 5 14 2 4 - 25 

Total skor actual: 389 

Total skor maksimum: 500  

Indeks keseluruhan: 77,8% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh total skor aktual sebesar 389 dari skor maksimum 500, sehingga 
menghasilkan indeks sebesar 77,8%. Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini, nilai 
tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas perkebunan memberikan dampak negatif terhadap kondisi 
lingkungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun transformasi komoditas mampu meningkatkan kondisi 
ekonomi dan sosial petani, perubahan tersebut juga diikuti oleh berbagai perubahan ekologis yang dirasakan 
masyarakat. Hasil penelitian memperlihatkan adanya trade-off antara peningkatan kesejahteraan ekonomi dengan 
menurunnya kualitas lingkungan. 

Perubahan Kesuburan Tanah 

Hasil penelitian pada Tabel 3, menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan adanya 
perubahan kondisi tanah setelah lahan kakao dialihkan menjadi perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan hasil 
wawancara, petani mengemukakan bahwa penggunaan pupuk kimia secara intensif dan pengelolaan lahan yang 
berlangsung secara terus-menerus menyebabkan kondisi tanah menjadi lebih keras dibandingkan ketika masih 
ditanami kakao. Selain itu, keberadaan vegetasi bawah yang semakin berkurang menyebabkan kemampuan tanah 
dalam mempertahankan bahan organik juga mengalami penurunan. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa transformasi komoditas tidak hanya mengubah jenis tanaman 
yang dibudidayakan, tetapi juga memengaruhi karakteristik fisik dan kimia tanah. Meskipun penggunaan pupuk 
mampu mempertahankan produktivitas tanaman kelapa sawit, ketergantungan terhadap input eksternal dalam 
jangka panjang berpotensi menurunkan kualitas tanah apabila tidak diimbangi dengan praktik konservasi lahan. 
Afrianti et al (2019), bahwa pengelolaan perkebunan kelapa sawit secara intensif dapat memengaruhi sifat fisik 
dan kimia tanah, terutama apabila praktik konservasi tidak diterapkan secara optimal. 

Ketersediaan Sumber Air 

Ketersediaan air merupakan salah satu aspek lingkungan yang turut mengalami perubahan setelah 
transformasi komoditas. Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian responden merasakan 
adanya penurunan ketersediaan air pada musim kemarau dibandingkan ketika lahan masih didominasi tanaman 
kakao. Petani menjelaskan bahwa kebutuhan air tanaman kelapa sawit relatif tinggi sehingga pada musim 
kemarau beberapa sumber air di sekitar lahan mengalami penurunan debit. Selain itu, berkurangnya vegetasi 
penutup tanah menyebabkan kemampuan lahan dalam menyerap dan menyimpan air juga semakin menurun. 
Kondisi tersebut dirasakan terutama oleh petani yang memiliki kebun di sekitar daerah aliran sungai maupun lahan 
dengan topografi miring. 

Perubahan ketersediaan air menunjukkan bahwa transformasi komoditas perlu disertai dengan praktik 
pengelolaan sumber daya air yang lebih baik. Upaya seperti mempertahankan vegetasi penutup tanah, membuat 
saluran konservasi, dan menjaga kawasan resapan air menjadi penting untuk meminimalkan dampak ekologis dari 
pengembangan perkebunan kelapa sawit (Erwinsyah, 2024). 

Penurunan Keanekaragaman Hayati 

Hasil penelitian pada Tabel 3 juga, menunjukkan bahwa transformasi komoditas berdampak terhadap 
keanekaragaman hayati di sekitar lahan perkebunan. Sebagian besar responden menyatakan bahwa jumlah jenis 
tumbuhan maupun satwa yang dijumpai di sekitar kebun mengalami penurunan setelah lahan ditanami kelapa 
sawit. Petani menjelaskan bahwa sebelum dilakukan alih komoditas, kebun kakao masih memiliki berbagai jenis 
tanaman penaung serta vegetasi lain yang menjadi habitat bagi beragam satwa. Setelah dikembangkan menjadi 
perkebunan kelapa sawit, struktur vegetasi menjadi lebih homogen sehingga keberadaan flora dan fauna di sekitar 
lahan semakin berkurang. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem budidaya monokultur pada perkebunan kelapa sawit 
berpotensi mengurangi kompleksitas ekosistem dibandingkan sistem perkebunan kakao yang memiliki vegetasi 
lebih beragam. Fiqriyah et al (2025), bahwa konversi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit dapat menyebabkan 
penurunan keanekaragaman hayati apabila tidak disertai dengan upaya konservasi kawasan bernilai ekologis 
tinggi. 

Penurunan Kualitas Lingkungan 

Perubahan kualitas lingkungan merupakan dampak yang paling banyak dirasakan petani setelah 
transformasi komoditas. Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
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menyatakan kondisi lingkungan mengalami perubahan dibandingkan sebelum dilakukan alih usahatani. 
Perubahan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya penggunaan pupuk dan pestisida kimia, berkurangnya tutupan 
vegetasi alami, serta perubahan kondisi mikroklimat di sekitar lahan perkebunan. Beberapa petani juga 
menyampaikan bahwa suhu di sekitar kebun terasa lebih panas dibandingkan ketika lahan masih didominasi 
tanaman kakao yang memiliki tajuk lebih rapat dan vegetasi yang lebih beragam. Meskipun perubahan tersebut 
belum dirasakan sebagai kerusakan lingkungan yang serius, persepsi petani menunjukkan adanya 
kecenderungan menurunnya kualitas lingkungan akibat perubahan sistem budidaya. Dharmawan et al (2019), 
bahwa perhatian penting karena keberlanjutan produksi perkebunan pada masa mendatang sangat bergantung 
pada kemampuan petani menjaga kualitas sumber daya alam yang menjadi basis kegiatan usahatani. 

Secara keseluruhan, transformasi komoditas perkebunan melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa 
sawit memberikan dampak lingkungan yang cenderung negatif, dengan nilai indeks sebesar 77,8%. Penurunan 
kualitas tanah, berkurangnya ketersediaan air pada musim tertentu, menurunnya keanekaragaman hayati, serta 
perubahan kualitas lingkungan menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan ekonomi petani diikuti oleh 
konsekuensi ekologis yang perlu mendapatkan perhatian. Temuan ini memperlihatkan bahwa transformasi 
komoditas perkebunan di Desa Aladadio menghasilkan trade-off antara manfaat ekonomi dan keberlanjutan 
lingkungan. Oleh karena itu, pengembangan perkebunan kelapa sawit di masa mendatang perlu diimbangi dengan 
penerapan praktik budidaya yang ramah lingkungan, seperti konservasi tanah dan air, penggunaan pupuk secara 
berimbang, pemeliharaan vegetasi penutup tanah, serta perlindungan kawasan yang memiliki nilai ekologis tinggi. 
Pendekatan tersebut diharapkan mampu menjaga produktivitas usahatani sekaligus mempertahankan 
keberlanjutan fungsi lingkungan dalam jangka panjang.  

KESIMPULAN 

Transformasi komoditas perkebunan melalui alih usahatani kakao menjadi kelapa sawit di Desa Aladadio, 
Kabupaten Kolaka Timur, memberikan dampak yang berbeda pada setiap dimensi yang dikaji. Transformasi ini 
terbukti memberikan dampak positif terhadap kondisi ekonomi (81,8%) dan sosial petani (82,2%), yang ditunjukkan 
oleh peningkatan produktivitas, frekuensi panen, pendapatan, stabilitas ekonomi rumah tangga, kesempatan kerja, 
serta kesejahteraan keluarga. Namun demikian, transformasi tersebut juga berdampak negatif terhadap kondisi 
lingkungan (77,8%), yang ditandai dengan penurunan kualitas tanah, ketersediaan air, keanekaragaman hayati, 
dan kualitas lingkungan. Pengembangan kelapa sawit perlu diimbangi dengan penerapan praktik budidaya yang 
berkelanjutan agar peningkatan kesejahteraan petani tidak mengorbankan kelestarian lingkungan.  
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